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Abstrak
Latar belakang penelitian guru tidak puas dengan rekan kerja atau tim kerja yang ada disekolah, dikarenakan tim kerja yang kurang solid, suka memilih-milih tim kerja serta memiliki minat yang kurang untuk bekerja bersama tim. Tujuan penelitian melihat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, tim kerja, dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru. Metode penelitian pendekatan kuantitatif. Anggota populasi guru SMP Negeri sebanyak 786 orang. Hasil penelitian menunjukkan Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah secara tidak langsung terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Terdapat pengaruh secara langsung tim kerja terhadap motivasi kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Secara langsung terdapat pengaruh tim kerja terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Terdapat pengaruh tim kerja secara tidak langsung terhadap kepuasan kerja guru melalui motivasi kerja guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Kata kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tim Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Guru

Abstract
The background of the research is that teachers are dissatisfied with co-workers or work teams at school, because the work team is less solid, likes to be picky about work teams and has less interest in working with a team. The purpose of this research is to see the influence of principal's leadership, work team, and work motivation on teacher job satisfaction. The research method is a quantitative approach. The population of State Junior High School teachers is 786 people. The results showed that there was a direct influence of the principal's leadership on the work motivation of SMPN teachers in Tanjung Jabung Barat Regency. There is a direct influence of the principal's leadership on the job satisfaction of SMPN teachers in Tanjung Jabung Barat Regency. There is an indirect influence of the principal's leadership on job satisfaction through the work motivation of SMPN teachers in Tanjung Jabung Barat Regency. There is a direct influence of the work team on the work motivation of SMPN teachers in Tanjung Jabung Barat Regency. There is a direct influence of the work team on the job satisfaction of State Junior High School teachers in Tanjung Jabung Barat Regency. There is an indirect influence of the work team on teacher job satisfaction through the work motivation of State Junior High School teachers in Tanjung Jabung Barat Regency. There is an influence of work motivation on job satisfaction of State Junior High School teachers in Tanjung Jabung Barat Regency. 
Keywords: Principal Leadership, Team Work, Work Motivation and Teacher Job Satisfaction
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PENDAHULUAN
Sekolah merupakan suatu instansi pendidikan yang membutuhkan seorang pemimpin yang dapat memberikan perhatian dalam aspek kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja guru merupakan salah satu tanda bahwa instansi pendidikan tersebut dikelola dan dipimpin dengan baik sehingga, dapat menunjang peningkatan kualitas serta mutu pendidikan tersebut. Dengan adanya rasa kepuasan dalam bekerja yang didapatkan para guru maupun pegawai kependidikan lainnya, diharapkan dapat meningkatkan semangat seluruh anggota yang ada di dalam lingkup sekolah tersebut untuk dapat menyelesaikan tugas-tugasnya.
Seperti yang banyak diketahui, guru merupakan salah satu komponen yang memiliki peran yang cukup penting guna berjalannya suatu proses belajar mengajar disekolah. Dalam melaksanakan tugasnya disekolah, guru tidak terlepas dari peran kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di lingkungan sekolah tersebut, memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dalam memimpin, mengatur, mengawasi, serta mengarahkan para guru dan tenaga kependidikan lainnya. Seperti yang diketahui bahwa kemajuan ataupun kemunduran yang terjadi pada suatu proses belajar mengajar termasuk peran dan tanggung jawab dari kepala sekolah.
Sebagai salah satu komponen pendidikan, guru merupakan salah satu bagian penting yang terlibat dan bersentuhan secara langsung dengan proses pendidikan itu sendiri. Pada hakekatnya, penyelenggaraan dan keberhasilan proses pendidikan pada semua jenjang dan semua satuan pendidikan ditentutukan oleh faktor guru, disamping perlunya unsur-unsur penunjang lainnya. Guru dapat dikatakan sebagai ujung tombak keberhasilan proses pendidikan di sekolah karena melalui kinerja yang ditampilkannya, akan membawa dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Untuk itu hal-hal yang mempengaruhi kinerja guru perlu terus dikaji antara lain motivasi kerja, kepuasan kerja, kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah (Hosan, Komardi, Panjaitan, 2019:251).
Guru dituntut untuk membawa anak didiknya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan melalui interaksi belajar-mengajar. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk dapat memiliki kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Namun, seorang guru tidak hanya dituntut dengan berbagai tugas dan kegiatan yang berat tanpa harus diperhatikan tentang kesejahteraan baik dalam bidang material ataupun inmaterial (Hulmawiyah, Hariani, Yudiono, 2018:2)
Dengan terpenuhinya segala macam keperluan dan kebutuhan guru secara standar normal tentunya akan memberikan kepuasan tersendiri bagi seorang guru dalam menjalankan tugas dan mengajar. Kepuasan dalam bekerja merupakan aspek penting bagi produktivitas seorang guru, karena apabila seorang guru telah memiliki rasa kepuasan  kerja yang baik, maka guru tersebut akan lebih giat dalam menjalankan tugas-tugasnya dan dapat bekerja lebih profesional, sehingga akan bermuara pada peningkatan mutu pendidikan (Hulmawiyah, Hariani, Yudiono, 2018:2).
Kepuasan kerja guru merupakan suatu persoalan umum pada setiap unit kerja, baik itu yang berhubungan langsung maupun yang berhubungan dengan motivasi, kesetian atau ketenangan bekerja dan disiplin kerja. Harold E. Burt mengemukakan pendapatnya tentang faktor faktor yang dapat menimbulkan kepuasan kerja yang salah satunya adalah faktor hubungan antar pekerja, diantaranya adalah: 1) Hubungan antar pimpinan dan karyawan, atau dalam dunia pendidikan merupakan hubungan antara kepala sekolah dan guru, 2) Faktor fisik dan kondisi kerja, 3) Hubungan sosial diantara karyawan, 4) Sugesti dari teman sekerja, 5) Emosi dan situasi kerja (Porwanto dan Wahyudin, 2006)
Kepuasan kerja guru sangatlah berdampak pada tingkat kedisiplinan, prestasi kerja guru, serta kualitas guru tersebut dalam bekerja. Jika kepuasan kerja guru tinggi maka, dapat berpengaruh positif terhadap mutu pendidikan serta proses belajar mengajarnya. Sedangkan sebaliknya, jika kepuasan kerja guru rendah, maka akan berdampak negatif juga untuk mutu serta kualitas pendidikan guru tersebut saat menjalankan proses belajar mengajar. 
Kepuasan kerja guru menandakan adanya hasil akhir dari besarnya tanggung jawab seorang guru dengan tugas yang telah diberikan kepadanya. Tanpa kepuasan kerja yang tinggi, sulit bagi suatu lembaga pendidikan untuk mencapai hasil yang diharapkan secara maksimal (Thamrin, dkk, 2014:1)
Guru yang berstatus PNS telah memiliki rambu-rambu atau aturan yang memuat pokok kewajiban, larangan, hukuman disiplin, tata cara pemanggilan, pemeriksaan, penjatuhan dan penyampaian keputusan hukuman disiplin, upaya administrasi apabila kewajiban tidak ditaati atau dilanggar, semua tertuang dalam PP No. 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Dengan memperhatikan dan melaksanakan PP ini, dapat menciptakan kepuasan kerja guru sebagai tenaga pendidik dan kependidikan (Thamrin, dkk, 2014:2).
Kondisi seperti apa yang dituangkan pada PP No. 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil inilah yang menjadi harapan adanya kepuasan kerja guru, guna menjadi hasil akhir dari proses pembelajaran yang terjadi disekolah. Dalam berjalannya proses pendidikan yang terjadi disekolah, kepuasan kerja guru diharapkan haruslah mencapai tingkat yang maksimal, didukung dengan kinerja yang maksimal pula. 
Namun, pada kenyataan yang terlihat saat ini, perubahan perilaku yang muncul serta memicu masalah kepuasan kerja guru, seperti tidak nyaman dalam bekerja dikarenakan kondisi sekolah yang kurang kondusif, kurangnya motivasi dari pemimpin, manajemen sekolah yang kurang baik, lingkungan sekitar yang tidak mendukung dapat membuat guru menjadi pesimis untuk bisa berkembang, sehingga akan berpengaruh pada pekerjaan yang nantinya akan dikerjakan dengan terpaksa. Kepuasan berkenaan dengan kesesuaian antara harapan seseorang dengan imbalan yang disediakan. Kepuasan kerja guru dapat berdampak pada prestasi kerja, disiplin kerja, serta kualitas dari pekerjaannya (Thamrin, dkk, 2014:2)
Kepuasan kerja mengandung aspek fisik, psikologis dan lingkungan kerja. Perhatian pemimpin terhadap bawahan dapat menentukan tinggi rendahnya kepuasan kerja bawahan, termasuk kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja yang diterapkan akan melahirkan perasaan tersendiri bagi bawahan, bahkan akan membantu para bawahan agar dapat bekerja dengan baik, efektif, dan efisien serta dapat mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara bersama-sama sebelumnya (Thamrin, dkk, 2014:3).
Kepemimpinan merupakan proses seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain agar dapat melakukan sesuatu atau banyak hal, guna mencapai tujuan dari sebuah organisasi, baik dengan cara menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan. Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan ini dipimpin oleh seorang yang disebut Kepala Sekolah. Kepala Sekolah haruslah dapat mempengaruhi atau mengayomi para timnya agar dapat melaksanakan segala sesuatu, agar tercapainya apa yang menjadi tujuan bersama dari suatu sekolah tersebut.
Efektivitas dari kepemimpinan ini, tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku dari kepemimpinan yang baik saja. Namun, dalam kenyataannya kepemimpinan berlangsung dalam suatu interaksi nyata dan hidup antara pemimpin dan bawahan yang berlangsung terus menerus dari hari ke hari dengan banyak sekali faktor lain dilingkungan kepemimpinan itu dijalankan (Sentot Imam. dkk, 2019:162). 
Menurut Handoko (2003:8) fungsi kepemimpinan adalah menangani antar segi pribadi, segi hubungan antar manusia, didalam satu ikatan kerja. Selanjutnya, dapat dikatakan bahwa memimpin suatu kelompok berarti berhadapan dengan manusia, dengan hasrat dan dengan keinginannya, dengan sikap dan tindak tanduknya, baik sebagai perorangan maupun didalam suatu kelompok. Karena, berhubungan dengan manusia, maka pemimpin juga akan selalu berkaitan dengan motivasi, penggunaan pendekatan dan gaya kepemimpinan.
Model kepemimpinan kepala sekolah merupakan panutan untuk seluruh anggota yang ada disekolah tersebut. Kepemimpinan yang bijaksana, inovatif, kreatif, penuh semangat dan motivasi yang tinggi yang dapat memacu semangat tim kerja disekolah dapat meningkatkan semangat kerja seluruh tim. Keefesienan dan efektivitas waktu yang digunakan kepala sekolah juga didukung dengan bagaimana perilaku kepala sekolah saat berinteraksi disekolah dengan para guru, staff dan juga siswanya saat berada disekolah. 
Keberhasilan sangatlah dipengaruhi dengan kekompakan para anggotanya. Kekompakan tim merupakan indikator penting mengenai seberapa besar pengaruh tim secara keseluruhan atas semua anggota secara individual. Semakin kompak tim, semakin kuat individu merasakan menjadi bagian dari tim tersebut maka, akan semakin besar pengaruhnya. Jika anggota merasa terikat pada tim, kecil kemungkinan mereka akan melanggar norma-norma(Sentot Imam. dkk, 2019:187). 
Dalam memimpin suatu sekolah, perlu adanya pembentukan Tim Kerja agar dapat membantu pemimpin dalam melaksanakan seluruh rencana pengorganisasian dengan baik agar dapat tercapai tujuan yang diharapkan bersama. Tim kerja yang dibentuk juga haruslah tim kerja yang solid, dibantu dengan kepemimpinan kepala sekolah yang baik, sportif, semangat dan penuh dengan motivasi, yang dapat memacu semangat tim kerja tersebut.
Tim kerja yang baik dan solid sangatlah dibutuhkan didalam sebuah organisasi sekolah ini. Tim kerja yang saling mendukung dan saling membantu satu sama lain, yang dapat bekerjasama dengan baik antar tim dapat membawa seluruh tim kerja menuju keberhasilan, menuju apa yang menjadi tujuan bersama yang diharapkan untuk kemajuan dan kebaikan baik itu sekolah, dan produktivitas kerja guru yang menghasilkan kepuasan kerja masing-masing guru. 
Tim kerja yang baik dan yang solid serta yang mampu bekerjasama dengan baik tiap anggota tim, salah satunya dibantu oleh model perilaku kepemimpinan kepala sekolahnya. Peran kepemimpinan kepala sekolah disini sangatlah berpengaruh untuk kelancaran serta semangat kerja pada tim kerja ini. Bentuk motivasi serta perhatian, pengawasan serta interaksi yang dibangun pemimpin dengan baik, dapat menjadi salah satu semangat serta acuan tim kerja untuk dapat dengan semangat dalam bekerja.
Menurut Robbins, dalam Sentot Imam W. dkk (2019:148), Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang di koordinasikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individual.
Teori motivasi menyangkut pengembangan manusia, isi dari teori motivasi juga membantu manajer dan karyawan dalam dinamika kehidupan organisasi. Setiap teori akan berusaha untuk dapat menguraikan bagaimana manusia itu dan dapat menjadi seperti apa (Sentot Imam. dkk, 2019:150). 
Pemimpin dapat memberikan motivasi untuk dapat memacu semangat kerja para tim kerja dan staff nya. Akan tetapi, motivasi tidak hanya dapat diberikan oleh pemimpin saja. Setiap anggota ataupun tim kerja dapat memberikan motivasi serta acuan dan semangat untuk para rekan tim kerjanya agar dapat saling semangat untuk mencapai tujuan yang diharapkan bersama. 
Setiap organisasi haruslah memantau kepuasan kerja, karena hal itu akan mempengaruhi tingkat kehadiran, perputaran tenaga kerja, semangat kerja, keluhan dan komplain, serta masalah-masalah organisasi lainnya. Kepuasan kerja individu dalam suatu kelompok kerja akan dipengaruhi oleh coworkers dan supervisor mereka (Sentot Imam. W dkk, 2019:135). 
Didalam organisasi sekolah ini, pemimpin haruslah dapat memantau atau melihat sejauh mana kepuasan kerja yang didapatkan atau yang diterima oleh kelompok kerja yang ada disatuan organisasi sekolah yang ia pimpin. Apabila pemimpin cuek atau acuh terhadap kepuasan kerja pada kelompok kerja disatuan organisasi sekolah yang ia pimpin, maka itu semua dapat membuat kelompok kerja tersebut menjadi cuek terhadap pemimpinnya dan dapat menjadi tidak produktif dalam melaksanakan pekerjaannya. Bisa jadi, kelompok kerja tersebut akan melakukan pekerjaannya dengan sesukanya tanpa terlalu memikirkan apa yang menjadi tujuan dan harapan bersama dalam sebuah kelompok organisasi sekolah ini.
Peran kepemimpinan disekolah ini sangatlah dibutuhkan, pemberian motivasi dengan berinteraksi atau memulai interaksi yang baik dengan tiap anggota tim kerjanya, menanyakan apa yang menjadi masalah, mendengarkan apa yang dikeluhkan oleh tim kerjanya, dapat membuat tim kerja tersebut menjadi lebih lega dan dapat menjadi lebih bersemangat dalam mengerjakan pekerjaannya, menjadi termotivasi sehingga tim kerja merasa bahwa mereka tidak sendiri, mereka dapat membagi beban permasalahan pekerjaannya sehingga tidak menanggung permasalahannya sendiri. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk dapat memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara (UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional).
Berdasarkan penelitian terdahulu yang peneliti lakukan di dua SMP Negeri yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada saat peneliti melakukan penelitian akhir jenjang Sarjana, dimana ditemukan guru yang sedikit bercerita bahwa mereka tidak puas dengan kepala sekolah dikarenakan kepala sekolah jarang membantu para guru untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, guru juga mengeluhkan bahwa kepala sekolah memiliki rasa empati yang kurang terhadap keluhan-keluhan guru tersebut. Selain itu, dari hasil wawancara saya terdahulu dengan salah satu guru, terdapat guru yang menyatakan bahwa mereka tidak puas dengan rekan kerja atau tim kerja yang ada disekolah, dikarenakan tim kerja yang kurang solid, suka memilih-milih tim kerja serta memiliki minat yang kurang untuk bekerja bersama tim. 
Berdasarkan penjelasan dan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut fenomena tersebut. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja guru. Dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja guru, penulis tertarik untuk membahas tentang “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tim Kerja, Dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat” dimana, Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki 13 kecamatan serta 58 Sekolah Menengah Pertama Negeri yang akan menjadi lokasi tujuan dari penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini digambarkan pada Paradigma penelitian yang ditunjukkan pada Gambar berikut ini.
Tim Kerja
Motivasi Kerja
Kepuasan Kerja
Guru
Kepemimpinan
Kepala Sekolah















Gambar. 1. Paradigma Penelitian


Untuk dapat menguji ada tidaknya peran atau kontribusi variable X1 ( Kepemimpinan), X2 (Tim Kerja), X3 (Motivasi Kerja) dan Y (Kepuasan Kerja Guru), maka Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. : Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
2. : Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kepuasan  Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
3. : Terdapat pengaruh tidak langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kepuasan kerja melalui Motivasi Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
4. : Terdapat pengaruh langsung tim kerja terhadap Motivasi Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
5. : Terdapat pengaruh langsung tim kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
6. : Terdapat pengaruh tidak langsung tim kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
7. : Terdapat pengaruh langsung Motivasi kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengkaji fakta-fakta yang terjadi serta semua data dan informasi diwujudkan dalam bentuk angka, dengan analisis secara statistik. Informasi yang menyangkut variabel dalam penelitian ini diperoleh dari responden yang ditransfer dalam bentuk angka-angka kemudian dianalisis. (Creswell, 2012:89). Dengan menggunakan metode deskriptif diharapkan akan memperoleh data yang hasilnya akan diolah dan dianalisis serta akhirnya ditarik sebuah kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat dapat berlaku bagi seluruh populasi yang menjadi objek penelitian.
Lokasi yang digunakan adalah SMP Negeri se-Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Menurut Wahid dalam Fernanda (2021:89), data merupakan keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis/kesimpulan). Data yang dikumpulkan dapat berupa data primer, yakni data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari informasi yang telah diolah oleh pihak lain, seperti segala macam bentuk dokumen. Data primer ini diperoleh melalui hasil angket kepemimpinan kepala sekolah, tim kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja guru.
Populasi dalam penelitian adalah guru SMP Negeri sebanyak 786 orang. Pemilihan populasi guru SMP Negeri merupakan objek pokok dalam penelitian ini. Menurut Arikunto, “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan”. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 786 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sebagian dari jumlah populasi guru SMP Negeri di Tanjung Jabung Barat yang berjumlah 786 orang dari 58 sekolah negeri, sampel yang dipakai dari berbagai guru dengan jenis kelamin dan umur yang berbeda-beda. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa pernyataan untuk angket. Untuk mengukur instrumen penelitian ini peneliti menggunakan Skala Likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Sudaryono, dkk 2012:49). Model skala likert yang digunakan adalah empat kriteria yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju.
Penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling atau probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan suatu peluang yang sama untuk semua unsur populasi yang dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2014:57). Untuk dapat menggumpulkan data-data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang diantaranya adalah angket dan dokumen. 
Instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif, yaitu suatu teknik analisis yang digunakan untuk mengambarkan variabel Kepemimpinan, Tim kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja dengan cara menyusun tabel distribusi frekwensi untuk melihat dan memasukan dalam kategori manakah variabel yang akan diteliti. 
SEM adalah metode yang digunakan untuk menguji model untuk memeriksa hubungan sebab akibat antara sekelompok variabel dalam penelitian (Tomarken & Waller, 2005:31). Peneliti menggunakan SEM untuk melakukan analisis jalur semua variabel karena kemampuan SEM untuk menganalisis secara bersamaan. Para peneliti memilih SEM berdasarkan pandangan Hair, Hult, Ringle & Sarstedt (2017:102) bahwa SEM memiliki kemampuan menguji analisis faktor dari model pengukuran dan model persamaan struktural untuk menguji hipotesis, serta kemungkinan memodifikasi model studi secara bersamaan. Dengan kata lain, SEM adalah metode lanjutan dari analisis model linier umum yang digunakan untuk menguji serangkaian persamaan regresi linier. Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan teknik personally administered questionnaires, yaitu kuesioner disampaikan dan dikumpulkan langsung oleh peneliti.
Pada penelitian ini data diuji dan diukur dengan memakai pendekatan kuantitiatif dengan pendekatan Analisis jalur Partial Least Square (PLS). Pemakaian pendekatan Partial Least Square pada penelitian ini menurut Wong (2013) disebabkan PLS merupakan metode analisis yang powerfull sehingga bisa digunakan pada semua skala data, yaitu tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel serta tidak harus besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini, karakteristik dari responden dilihat dari jenis kelamin serta usia. Responden dari penelitian ini berjumlah 197 responden, dimana untuk jenis kelamin laki-laki berjumlah 77 orang, dan untuk jenis kelamin perempuan berjumlah 120 responden. Untuk usia, yang berusia kurang dari 40 tahun berjumlah 67 responden, usia 40 sampai dengan 50 tahun berjumlah 84 responden dan untuk usia yang lebih dari 50 tahun berjumlah 46 responden.
Untuk melihat kinerja dari masing masing variable penulis mengunakan teknik IPMA analisis. Analisis matriks kinerja-kepentingan (IPMA) memberikan teknik tambahan bagi peneliti untuk memperkaya Analisis PLS-SEM, dan dengan demikian memperoleh hasil tambahan (Ringle & Sarstedt, 2016:450). IPMA  Mengambil kinerja dari setiap konstruksi memperhitungkan dan membedakan efek total model struktural (dimensi kepentingan). Juga, kinerja rata-rata dari setiap variabel laten menyoroti faktor penentu penting untuk peningkatan praktik manajemen (Hair, dkk 2013). Ringle dan Sarstedt (2016:450) mengemukakan bahwa IPMA memprioritaskan konstruksi untuk meningkatkan konstruksi target tertentu. IPMA memperoleh efek total dari hubungan konstruksi lainnya yaitu, variabel Kepemimpinan, Tim Kerja, Motivasi dan Kepuasan Kerja. Kinerja dari masing-masing variabel dalam penelitian ini ditampilkan pada tabel 4.17 serta gambar 4.3 berikut ini.
Tabel 1 
Pemetaan masing-masing Variabel
	 Variabel
	Kinerja LV

	Kepemimpinan Kepala Sekolah
	54,147

	Kepuasan Guru
	57,784

	Motivasi Kerja
	53,859

	TIM KERJA
	54,181
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Gambar 2. Pemetaan masing-masing Variabel


[bookmark: _Hlk78172396]Pada gambar 2. Pemetaan masing-masing Variabel di atas dapat dijelaskan bahwa Pemetaan masih dapat dilihat dari angka yang tertera di dalam kolom tersebut di mana dapat dilihat kinerja dari variabel Motivasi nya masih rendah dibandingkan variabel yang lain, artinya guru belum merasa begitu termotivasi dengan kondisi yang ada, perlu perbaikan yang artinya juga motivasi mereka harus ditingkatkan dengan peran pemimpin dan Tim kerja yang dirasa mampu meningkatkan motivasi. Selanjutya, dibandingkan dengan variabel yang lain di mana kinerja dari kepeimimpinan yaitu sebesar 54% dan variabel tim kerja juga memiliki kinerja sebesar 54% jadi kinerja dari variabel yang tertinggi yaitu pada variabel Kepuasan Kerja Guru artinya Guru sudah merasa puas dengan tim kerja dan kepemimpinan yang ada mampu memberikan mereka motivasi dan juga menigkatkan kepuasan mereka sehingga ada perasaan cinta terhadap pekerjaannya sehingga variabel ini cukup baik. Kemudian juga, terdapat variabel yang perlu ditingkatkan yaitu, variabel motivasi tentunnya dengan penggunaan IPMA yang dapat memberikan kita informasi untuk memetakan mana variabel yang perlu ditingkatkan.
[bookmark: _Hlk78172418]Hipotesis pertama menguji Apakah Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis pertama diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa Kepemimpinan Kepala sekolah memiliki pengaruh dengan Original Sample sebesar 0,350 (35,0%). Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian diantaranya adalah Kepemimpinan berpengaruh juga pada motivasi karyawan, selain berpengaruh pada kinerja karyawan. Johan, Wayan dan Riana (2014:534) menyatakan, kepemimpinan yang memiliki power berpengaruh terhadap Kinerja Guru dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. John dan Gregory (2012) dalam Johan, Wayan dan Riana (2014:534) menyatakan bahwa, kepemimpinan berperan penting dalam memotivasi Guru, serta motivasi kerja Guru berdampak pada kinerja karyawan. Johan, Wayan dan Riana, (2014:534) menyatakan bahwa, kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kinerja Guru dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening. Beberapa hasil studi terdahulu menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja Guru.
[bookmark: _Hlk78172451]Hipotesis kedua menguji Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kepuasan Kerja Guru. Secara P Values positif artinya terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis Kedua diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa Kepemimpinan berpengruh terhadap Kepuasan kerja dengan Original Sample sebesar 0,730 (73,0%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Suwar, dengan judul “Hubungan Persepsi Guru Terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: a. Ada hubungan positif antara persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja guru r = 0,742. Sedangkan F = 100,189 dan p = 0,000. b. Ada hubungan yang positif antara persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru diperoleh r = 0,524 dan F = 31,024 dan p = 0,000.
Hipotesis ketiga menguji Apakah terdapat pengaruh Tidak Langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi Kerja Guru. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis Ketiga diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa Terdapat pengaruh siginfikan dengan Original Sample sebesar 0,023 (2,3 %).
[bookmark: _Hlk78172549]Hipotesis keempat menguji Apakah terdapat pengaruh langsung Tim Kerja terhadap Motivasi Kerja Guru. Hasil pengujian menunjukkan bahawa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis Keempat diterima. Hal tersebut membuktikan pengaruh dengan Original Sample sebesar 0,401 (40,1%).
[bookmark: _Hlk78172567]Hipotesis kelima menguji apakah terdapat pengaruh langsung Tim Kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis Kelima diterima. Hal tersebut membuktikan pengaruh dengan Original Sample sebesar 0,13,9 (13,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Saragih (2011) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh langsung tim kerja dengan kepuasan kerja guru, semakin baik tim kerja maka semakin baik juga kepuasan kerja guru. Kepuasan Kerja guru tergantung dengan kondisi lingkungan tempat kerja terutama rekan kerja yang nyaman. Menurut Ginting (2019) Kerja tim berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja guru, semakin baik kerjasama tim semakin tinggi kepuasan kerja guru. 
[bookmark: _Hlk78172681]Hipotesis keenam menguji Apakah terdapat pengaruh tidak langsung Tim Kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi Kerja Guru. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis Keenam diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa pengaruh siginfikan dengan Original Sample sebesar 0,027 (2,7 %). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadi, (2016) tentang  pengaruh iklim organisasi dan motivasi mengajar terhadap kinerja guru SMK, SMK, MA Muhamadiyah di Kabupaten Kudus, diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh variabel iklim organisasi (X1) dan variabel motivasi mengajar (X2) terhadap kinerja profesional guru (Y) sebesar 0,73 atau 73,0%. Angka ini menunjukan bahwa kinerja guru (Y) secara bersama-sama (simultan) dipengaruhi oleh variabel iklim organisasi (X1) dan variabel motivasi mengajar (X2) sebesar 73,0%. 
[bookmark: _Hlk78172694]Hipotesis ketujuh menguji Apakah terdapat pengaruh langsung Motivasi terhadap Kepuasan Kerja Guru. Secara  P Values positif artinya terdapat pengaruh langsung Motivasi terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Dimana nilai p Value dibawah 0,05 hipotesis Ketujuh diterima. Hal tersebut membuktikan pengaruh dengan Original Sample sebesar 0,066 (6,6%). Hal ini sejalan dengan penelitian Titin Eka Ardiana (2017) judul tesis Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Akuntansi SMK di Kota Ponorogo. Penelitian memakai metode survei, teknik pengumpulan data memakai angket yang selanjutnya dianalisis memakai regresi sederhana dan regresi berganda dengan dibantu SPSS Versi 20. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa motivasi kerja guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru akuntansi dengan kontribusi sebesar 80,6%, selebihnya 19,4% ditentukan oleh faktor lain diluar penelitian.

KESIMPULAN
Dalam Penelitian ini terdapat variabel bebas yang terdiri dari kepemimpinan kepala sekolah X1, Tim Kerja X2, Motivasi kerja  guru X3, dan variabel Kepuasan Kerja Y. Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya  maka dapat disimpulkan yaitu Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Ini berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang baik terhadap motivasi kerja guru, semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi kerja guru. Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Ini berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang baik terhadap kepuasan kerja guru, semakin baik kepemimpinan kepala sekolah, maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja guru. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah secara tidak langsung terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hal ini dapat diartikan bahwa  kepemimpinan yang baik dengan memotivasi kerja guru secara tidak langsung akan menimbulkan serta meningkatkan kepuasan kerja bagi guru. Terdapat pengaruh secara langsung tim kerja terhadap motivasi kerja guru SMPN di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam bekerja sesama rekan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Secara langsung terdapat pengaruh tim kerja terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hal ini diartikan, semakin baik tim kerja maka semakin baik juga kepuasan kerja guru. Kepuasan Kerja guru tergantung dengan kondisi lingkungan tempat kerja terutama rekan kerja yang nyaman. Terdapat pengaruh tim kerja secara tidak langsung terhadap kepuasan kerja guru melalui motivasi kerja guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hal ini diartikan bahwa, tim kerja melalui motivasi kerja guru secara tidak langsung dapat meningkatkan kepuasan kerja guru. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hal ini diartikan bahwa motivasi dapat meningkatkan kepuasan kerja guru.
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